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Abstraksi

Masyarakat Samin adalah sebuah komunitas yang terbentuk dari perlawanan
terhadap pemerintah kolonial. Bentuk perlawanan yang dilakukan biasanya dengan
tidak mau membayar pajak, tidak mau membangun jalan dan tidak mau mengundang
pejabat pemerintah. Perilaku yang berlangsung cukup lama ini telah menimbulkan
bentuk baru dari Masyarakat Samin, diantaranya bahasa, pakaian serta pola pikir
yang berbeda dengan Masyarakat Sekitarnya.

Salah satu perubahan yang menonjol adalah adanya beberapa anggota
Masyarakat Samin yang bekerja dalam lingkungan birokrasi pemerintahan. Dalam
tradisi ajaran Samin yang sangat menekankan kesamarataan, bekerja sebagai
pegawai merupakan hal yang dihindari karena didalamnya terbentuk seperangkat
aturan yang mengikat. Disamping itu sejarah Masyarakat Samin yang selalu
terpinggirkan oleh keberadaan lembaga ini, seperti tidak diberikannya KTP karena
tidak mau meninggalkan agama Adam, merupakan bentuk kenyataan social baru.

Dalam pembentukan kenyataan baru ini, setidaknya dipengaruhi oleh factor
dari dalam (internal) dan factor dari luar (eksternal). Factor internal yang dominant
adalah keberadaan Hardjo Kardi sebagai orang yang dihormati, mengambil sebuah
sikap kompromis terhadap seinua pihak. Sedangkan factor eksternal adalah adanya
interaksi dengan dunia luar karena motif ekonomi.

Munculnya nilai-nilai barn dalam masyarakat Samin yang kemudian yang
kemudian termanifestasikan dalam sikap dan perilaku sehari-hari dalam beberapa
dekade ini adalah refleksi dari perubahan sosial. Perubahan sosial yang terjadi ini
secara teoritis dapat dijelaskan melalui landasan berpikir Peter L. Berger dalam
sosiologi pengetahuannya. Teori sosiologi pengetahuan yang dikemukakan oleh
Berger melakukan analisis pembentukan kenyataan oleh masyarakat, dengan
pendekatan antara diri dengan dunia sosio-kultural yang berlangsung dalam tiga
proses simultan ( bersamaan ), yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia
sosio-kultural sebagai produk manusia ), obyektifasi (interaksi sosial dalam dunia
inter-subyektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi ), dan
internalisasi (individu mengidentifikasikan diri dengan lembaga-lembaga sosial atau
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organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya ).

Bagaimanapun,bentuk perubahan yang terjadi pada masyarakat Samin
ternyata tidak menghilangkan nilai-nilai lama yang mereka pegang.Ajaran Samin,
terutama yang berkaitan dengan pola pikir yang cukup fleksibel dalam memandang
sebuah permasalahan, mampu menjadi penyaring terhadap nilai barn. Dengan situasi
seperti ini, kita dapat yakin bahwa meskipun arcs modernisasi sangat
kuat,Masyarakat Samin akan tetap bertahan.
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